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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah pendidikan menjadi topik pembicaraan yang menarik untuk disimak, baik kalangan masyarakat maupun pakar pendidikan pada saat ini. Masalah-masalah tersebut dapat di ketahui mulai dari mutu pendidikan, proses pendidikan, rendahnya prestasi belajar, penentuan standar pendidikan nilai minimum yang ditetapkan pemerintah hingga serta canggihnya IPTEK di Era Globalisasi ini, sehingga dunia pendidikan harus bekerja keras berupaya untuk meningkatkan masalah-masalah diatas menjadi lebih baik dan mencetak generasi bangsa yang handal. 
Kenyataan yang tidak dipungkiri adalah fakta yang menunjukkan bahwa kondisi di dalam lingkungan pendidikan terutama dalam proses belajar-mengajar. Faktor yang menentukan adalah pengaruh lingkungan baik sekolah, maupun guru kelas serta tata cara atau metode yang diberikan guru kepada siswa pada proses pembelajaran.
 Penyebab kurangnya minat belajar  dan rendahnya prestasi belajar bisa kita prediksi dengan melihat bagaimana keadaan lingkungan pendidikan tersebut. Salah satu penyebabnya adalah metode pembelajaran guru yang kurang dan komperatif, sehingga membuat suasana yang kurang mendorong dan kurang menyenangkan dalam proses pembelajaran sehingga minat belajar siswa kurang dan akibatnya prestasi pada siswa juga ikut berkurang dalam evaluasi belajar. T erutama pada mata pelajaran Matematika yang selalu menjadi pelajaran yang dianggab sulit bagi siswa.
Pada kenyataannya menunjukkan bahwa pelajaran matematika diberikan disemua sekolah biasa disebut sebagai matematika sekolah (school mathematics)
, baik dijenjang pendidikan dasar maupun pendidikan menengah dan  juga diberikan porsi yaitu 5-6 jam pelajaran dalam satu minggu, dengan porsi yang banyak dan dukungan motivasi serta metode pembelajaran kurang menarik, siswa menganggap matematika sangat sulit. Sehingga siswa beranggapan bahwa matematika sebagai biang kesulitan dan hal yang paling dibenci dalam proses pembelajaran. Padahal ketidak senangan terhadap suatu pelajaran berpengaruh terhadap proses belajar dan secara langsung akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa.
Perlu adanya perubahan pengelolaan manajemen pengajaran khususnya Matematika yang bermaksud agar mata pelajaran matematika dianggap sebagai pelajaran yang disenangi oleh siswa dan juga adanya perubahan metode pembelajaran yang kreatif, sehingga diharapkan kondisi siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar menjadi nyaman sehingga materi dapat diserap oleh siswa.
Apabila seorang pendidik dapat meningkatkan minat siswa dalam proses belajar matematika diharapkan permasalahan yang dihadapi baik kejenuhan maupun hasil belajar dalam KBM akan lebih baik dan dapat teratasi. Oleh karena itu, diperlukan seorang tenaga pendidik yang dapat kreatif dan profesional yang mampu mempergunakan pengetahuan dan skillnya dalam menggunakan metode, alat pengajaran dan dapat membawa perubahan tingkah laku anak didik.
 Sehingga mata pelajaran  matematika yang awalnya dianggap sebagai pelajaran yang menakutkan bagi siswa menjadi pelajaran  yang mudah dan diminati untuk dipelajari.
Matematika sebagai wahana pendidikan tidak hanya dapat digunakan untuk mencapai satu tujuan, misalnya mencerdaskan siswa, tetapi dapat pula untuk membentuk kepribadian siswa serta mengembangkan ketrampilan tertentu.
 Proses belajar tampak lewat perilaku siswa mempelajari bahan ajar. Perilaku belajar tampak pada tindakan-tindakan belajar tentang mata pelajaran salah satu diantaranya matematika. Perilaku tersebut merupakan respon siswa terhadap tindakan mengajar atau tindakan pembelajaran dari guru. Oleh karena itu, semua harus mengetahui proses pembelajaran yang konkrrit serta realistik menurut pandangan siswa, Karena siswa yang masih duduk ditingkat pemula belum mampu mengabstrakkan permasalahan ke dalam bentuk matematika. Sehungga matematika dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan baik.
Dengan pembelajaran matematika yang tidak bermakna serta hanya sebatas menghafal rumus dan mengikutinya untuk mengerjakan soal, penalaran siswa menjadi kurang berkembang. Padahal kemampuan penalaran siswa merupakan aspek penting, karena dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah dalah kehidupan sehari-hari. Dengan adanya penalaran, siswa akan mampu mengaplikasikan matematika kedalam dunia nyata. Bahkan menurut Klurik dan Rudnick, kemampuan penalaran merupakan aspek kunci dalam mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif bagi siswa.

Ditinjau dari ranah kognitif, sebenarnya tujuan utama pelajaran matematika adalah pencapaian transfer belajar.
 Pembelajaran matematika adalah pencapaian transfer dari guru ke siswa merupakan pandangan behaviorisme. Menurut Ipung Yuwono, bahwa pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang mengacu pada “behaviorist” dan “struktualis” yang perolehan matematika siswa mengikuti alur, hasil informasi cermat, latihan / tugas.
 Para penganut aliran Behaviorisme memandang terbentuknya pengetahuan karena terjadinya ikatan antara peristiwa (Stimulus) yang dirangsangkan kepada siswa dengan tanggapannya (Respon) terhadap rangsangannya. Semakin sering ikatan stimulus dan respon dipergunakan, maka akan semakin kuatlah sentral, komunikasi langsung satu arah serta siswa yang mendengarkan dengan tetapi pelajaran guru dan menghafal apa yang siswa dengar, dipandang dan mengakibatkan kejenuhan pada siswa tanpa adanya keterlibatan pada siswa.
Dalam proses belajar mengajar, siswa berharap terjadi perubahan pada dirinya. Belajar bukan menghafal dan bukan pola mengingat. Belajar merupakan proses yang ditandai dengan adanya perubahan diri seseorang.
Dengan keadaan pasif, siswa menjadi berekspresi dan kreatif seperti apa yang menjadi kemampuan dan kemauan siswa dalam proses perubahan tingkah laku untuk meningkatkan hasil belajarnya. Jika siswa mampu melakukan aktifitas sendiri dalam proses pembelajaran maka siswa akan mampu menyerap dan memahami konsep serta dapat mengaplikasikan secara realistik kedalam kehidupan sehari-hari.
Dengan pemikiran diatas maka lahirlah pendekatan Quantum Teaching and Learning, yaitu suatu kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat. Dalam Quantum Teaching, segala sesuatu sangatlah berarti setiap kata, pikiran, tindakan dan asosiasi dan sampai sejauh mana guru mampu mengubah lingkungan, presentasi dan rancangan pengajaran, sejauh itu pula proses belajar berlangsung.
 
Salah satu upaya untuk membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat adalah menerapkan pendekatan Quantum Teaching and Learning di dalam proses belajar mengajar, dalam rancangan belajar Quantum Teaching yang dikenal sebagai TANDUR sedangkan dalam Quantum Learning AMBAK. Karena hal ini telah di uji cobakan di kirdwood Meadows, California. sebuah progam percepatan Quantum Learning yang ditawarkan Learning forum, yaitu sebuah perusahaan pendidikan internasional yang menemukan perkembangan ketrampilan akademis dan keterampilan pribadi.
 
Quantum Learning menyangkup aspek-aspek penting dalam progam neuro Linguistik (NLP), yaitu suatu penelitian tentang bagaimana otak mengatur informasi. Progam ini meneliti hubungan antara bahasa dan perilaku dan dapat digunakan untuk menciptakan jalinan pengertian siswa dan guru. Para pendidik dengan pengetahuan NLP mengetahui bagaimana menggunakan bahasa yang positif untuk meningkatkan tindakan – tindakan positif. Faktor penting untuk merangsang fungsi otak yang paling efektif semua ini dapat pula menunjukkan dan menciptakan gaya belajar terbaik dari setiap orang.

Dengan upaya penemuan metode pembelajaran yang baru meningkatkan permahaman siswa terhadap matematika dan meminimalisi anggapan-anggapan negativ terhadap matematika. Kreatifitas dan pemikiran siswa akan lebih berkembang dan dengan sendirinya penalaran dan pemahaman siswa akan senantiasa tumbuh.
Contoh dari pembelajaran Quantum Teaching and Learning, menentukan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. Dalam tugas tersebut siswa diminta mengerjakan soal didepan kelas dengan cara yang benar. Siswa yang lain memperhatikan dan menganalisis hasil pengerjaannya.
Disini siswa diberi kesempatan mengaplikasikan konsep-konsep matematika untuk memecahkan masalah sehari-hari. Pembelajaran ini berorientasi kepada materi dan memahami matematika yang siap pakai untuk memecahkan masalah.
Mengingat pentingnya matematika khususnya materi Bangun datar segiempat dalam kehidupan sehari-hari maka pembelajaran matematika dengan pendekatan Quantum Teaching and Learning perlu diterapkan sedini mungkin guna membangun pemahaman dan penalaran siswa terhadap matematika. Ekspresi siswa dan sebagainya secara mendalam dan bermakna. Sehingga siswa termotivasi dan senang dalam belajar matematika. Oleh karena itu, peneliti ingin menentukan tempat penelitian yang tepat untuk penerapan Quantum Teaching and learning yang nantinya hasil dari pembelajaran tersebut bisa meningkatkan minat, motivasi, serta meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
SMP Negeri 6 Tulungagung adalah salah satu sekolah yang terletak di tengah kota Tulungagung. Terletak di kecamatan Tulungagung kabupaten Tulungagung dan berdekatan dengan banyak sekolah-sekolah lain sehingga perlu perhatian khusus untuk mewujudkan salah satu dunia pendidikan yang bermutu. Selain itu untuk menumbuhkan minat, kreatifitas dan hasil belajar siswa perlu motivasi pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dan siswa merasa nyaman dan senang dalam proses belajar-mengajar.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin meneliti untuk meningkatkan hasil belajar matematika dengan Pendekatan Quantum Teaching and Learning. yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa Pada Pokok Bahasan Bangun Datar Segi Empat kelas VII E SMP Negeri 6 Tulungagung.
B. Fokus penelitian

1. Bagaimana penerapan Quantum Teaching and Learning pada Pokok Bahasan Bangun Datar Segi Empat siswa kelas VII-E SMP Negeri 6 Tulungagung?

2. Bagaimana hasil belajar Matematika dengan Quantum Teaching and  Learning pada Pokok Bahasan Bangun Datar Segi Empat siswa kelas VII-E SMP Negeri 6 Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendiskripsikan penerapan Quantum Teaching and Learning pada siswa kelas VII-E SMP Negeri 6 Tulungagung?

2. Untuk mengetahui hasil belajar Matematika dengan Quantum Teaching and Learning pada Pokok Bahasan Bangun Datar Segi Empat siswa kelas VII-E SMP Negeri 6 Tulungagung?

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh masukan-masukan yang berguna dalam rangka mengembangkan proses pembelajaran bagi siswa. Disamping itu penelitian ini dapat berguna untuk :

1. Peneliti

Untuk menambah wawasan dan pemahaman dari objek yang diteliti guna penyempurnaan dan bekal dimasa yang berikutnya.

2. Guru

Sebagai upaya pendekatan pembelajaran matematika guna meningkatkan minat belajar serta kreatifitas siswa.

3. Siswa

Untuk meningkatkan pemahaman, keaktifan, kreatifitas siswa, sehingga siswa mudah memecahkan masalah baik dalam pembelajaran Matematika maupun kehidupannya.

4. Sekolah

Memberikan masukan guna meningkatkan kualitas mengajar guru dalam mengembangkan pembelajaran matematika bagi siswa sekaligus sebagai upaya meningkatkan hasil belajar.

E. Sistematika Skripsi

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagian Prelimier

Terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan dan abstrak.
2. Bagian Inti
BAB I 
: Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika skripsi.
BAB II
: Kajan Pustaka, berisi tentang hakekat matematika, proses belajar mengajar matematika, pembelajaran matematika beracuan pendekatan quantum teaching and learning, pokok bahasan bangun datar segi empat, implementasi quantum teaching and learning dalam bangun datar segi empat.
BAB III
:
Metode penelitian, mencakup beberapa sub bab yaitu pola/jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, prosedur pengumpulan data, tehnik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian.
BAB IV 
:
Laporan hasil penelitian, membahas tentang deskripsi singkat tentang obyek penelitian, penyajian data, hasil penelitian, pembahasan penelitian.  

BAB V 
: Penutup membahas tentang kesimpulan dan saran.
3. Bagian Akhir

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, surat pernyataaan keaslian, daftar riwayat hidup.
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